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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1   Pengertian Data 

Data merupakan fakta yang masih mentah. Mentah dalam konteks ini 

mengindikasikan bahwa fakta belum diproses untuk menunjukkan artinya. (Rob, 

Coronel, & Crockett, 2008, p. 6). Data adalah fakta mentah, seperti jumlah 

karyawan, jumlah jam kerja dalam seminggu, jumlah bagian inventori, atau order 

sales (Stair & Reynolds, 2013, p. 5). 

2.2   Pengertian Basis Data 

Basis data (Database) adalah struktur penyimpanan pada komputer yang 

terintegrasi dan membagi sekumpulan dari (Rob, Coronel, & Crockett, 2008, p. 

7): 

a. Data dari pengguna akhir atau fakta mentah dari kepentingan pengguna 

akhir. 

b. Metadata, atau data mengenai data, dimana data pengguna akhir 

diintegrasi dan diatur. 

Basis data merupakan aplikasi kumpulan tabel yang menyimpan sekumpulan 

data yang saling berelasi serta memampukan pengguna untuk melakukan suatu 

operasi seperti pembuatan, pengaksesan, pengelolaan, pencarian, dan mereplikasi 

data yang disimpan basis data (WAGmob, 2014). 
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2.3   Pengertian DBMS 

DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak yang memiliki 

ciri sebagai berikut (WAGmob, 2014): 

a. Memungkinkan implementasi dari basis data dengan tabel, kolom, dan 

indeks 

b. Mengintepretasikan query SQL dan informasi gabungan dari tabel yang 

beragam. 

c. Garansi integrasi referensial diantara baris dari ragam tabel. 

d. Memperbaharui indeks secara otomatis.  

Di dalam DBMS terdapat beberapa istilah penting, yaitu: 

a. Database: Basis data merupakan kumpulan tabel dengan data yang 

saling berhubungan. 

b. Table: Tabel merupakan kumpulan dari elemen atau nilai data yang 

diorganisir menggunakan model dari kolom vertikal dan baris 

horizontal. 

c. Column: Kolom atau data elemen yang terdapat data sejenis. 

d. Row: Baris (Tuple, entry, atau record) merupakan sekelompok data 

yang saling berelasi. 

e. Redundancy: Menyimpan data yang sama di tempat penyimpanan yang 

lebih dari satu. 

f. Primary Key: Kunci yang unik dan tidak boleh terdapat lebih dari satu 

pada satu tabel. Kunci ini berfungsi sebagai patokan pencarian. 

g. Foreign Key: Mengidentifikasikan sebuah kolom atau sekelompok 

kolom dalam satu tabel (referensi) yang mengacu  

h. Compound Key: Disebut juga composite key, merupakan kunci yang 

terdiri dari beberapa kolom, karena satu kolom tidak sepenuhnya unik. 
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i. Index: Daftar dari data, seperti kelompok file atau entri basis data. 

Indeks di basis data serupa dengan indeks di buku. 

j. Referential Integrity: Memastikan bahwa nilai dari foreign key selalu 

merujuk pada baris yang tersedia. 

2.4   Pengertian Business Intelligence 

Business Intelligence (BI) merupakan sebuah payung istilah yang 

mengkombinasikan arsitektur, alat bantu, basis data, alat untuk analisis, aplikasi, 

dan metodologi untuk mengoptimalkan kinerja dari proses dan analisa bisnis 

(Turban, Sharda, Delen, King, & Aronson, 2011, p. 8). 

Berdasarkan pendapat mereka (Turban, Sharda, Delen, King, & Aronson, 2011, 

p. 10) di dalam arsitektur BI terdapat empat komponen utama, yakni: 

a. Data Warehousing dan sumber data yang digunakan (Data Collection, 

sumber eksternal atau internal). 

b. Business Analytics, yakni sekumpulan alat yang digunakan untuk 

memanipulasi, mengambil, dan menganalisa data yang terdapat di dalam 

DW. 

c. Business Performance Management (BPM) untuk mengawasi dan 

menganalisis performa. 

d. User Interface: Dashboard dan alat penyampai informasi lainnya. 

2.5   Pengertian Data Warehouse 

Data Warehouse (DW) adalah kumpulan data yang berorientasi subyek, 

terintegrasi, waktu bervariasi, dan tidak bergejolak dalam menyokong proses 

pembuatan keputusan (Inmon, 1992) . Berikut ini merupakan penjelasan dari 

deskripsi DW: 

a. Subject-Oriented 

Implementasi Data ..., Theodora Giovani, FTI UMN, 2015



DW dapat dipergunakan untuk menganalisa wilayah subyek tertentu. 

Contoh: Sales, Accounting. 

b. Integrated 

DW mengintegrasikan data dari beberapa sumber data. Contoh: Sumber 

yang berbeda memiliki cara mengidentifikasi produk yang berbeda pula, 

DW menyamakan proses identifikasi produk tersebut. 

c. Time Variant 

Riwayat data disimpan di DW. Contoh: Pengguna dapat mengakses data 

yang ada sejak lama dari DW. Hal ini berbeda dari sistem transaksi yang 

hanya menyimpan data terbaru. 

d. Non-Volatile 

Data tidak akan berubah sekali disimpan di DW. Riwayat data pada DW 

tidak akan berubah. 

DW adalah salinan dari data transaksi disusun untuk kueri dan analisis 

(Kimball, 1996). Definsi yang diungkapkan oleh Inmon lebih fokus pada 

bagaimana pembuatan DW, sementara Kimball lebih fokus pada 

fungsionalitasnya. 

DW merupakan kumpulan dari proses dan data yang tujuan keseluruhannya 

adalah untuk mendukung bisnis bersama dengan analisa dan pembuatan 

keputusan (Reeves, 2009, p. 4).  

Berikut ini merupakan sejumlah hal yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

DW (Reeves, 2009, p. 12) : 

a. Melacak dan mencenderungkan kunci indikator performa. 

DW dapat menyediakan laporan yang mengidentifikasi jajaran produk 

apa saja yang populer pada berbagai wilayah, karyawan mana sajakah 

yang menghasilkan penjualan paling tinggi, atau kampanye iklan 

tertentu berkolerasi dengan penjualan yang berhasil. 
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b. Mengukur performa bisnis. 

Menggunakan laporan dari DW, perkiraan hasil dan hasil aktual dapat 

diperbandingkan.  

c. Pelaporan dan pemahaman hasil finansial. 

DW dapat membantu mengidentifikasi departemen yang telah melebihi 

anggaran belanja bulanan, menyoroti pemasok yang dapat memenuhi 

target secara terus – menerus, dan memilih produk yang memberikan 

kontribusi paling banyak atau paling sedikit pada laba bersih. 

d. Memahami pelanggan dan pola tingkah laku mereka. 

Exception report (laporan pengecualian) yang menyorot perubahan pada 

pola pembelian pelanggan dapat membantu mengidentifikasi 

perpindahan di pasar atau erosi dari loyalitas brand. 

e. Mengidentifikasi pelanggan yang bernilai tinggi. 

Menggunakan DW untuk mengidentifikasi nilai dari pelanggan yang 

membantu pengembangan program loyalti dan meningkatkan pelayanan 

bagi pelanggan.  

f. Menarik dan mempertahankan pelanggan yang bernilai tinggi. 

Laporan DW dapat membantu untuk mengembangkan riwayat dari 

pelanggan bernilai tinggi sehingga inisiatif dapat diciptakan untuk 

mencari pelanggan baru dengan riwayat yang serupa. 

g. Pemilihan dan pengembangan produk baru yang lebih baik. 

Memiliki data terintegrasi pada tempat yang umum, DW dapat 

membantu mempersingkat proses pengembangan produk dengan 

memungkinkan seluruh kelompok terlibat untuk mengakses hasil 

pengujian riset pasar, skenario biaya pengepakan produk, dan 

memproyeksikan penjualan produk. 

h. Memahami produk mana sajakah yang harus ditarik mundur atau 

dieliminasi. 

Menggunakan DW, laporan dapat dihasilkan untuk menyorot produk 

dengan penjualan yang tertinggal. Analisis tambahan dapat dijalankan 

untuk menentukan efektivitas biaya untuk melanjutkan perilisan produk 
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ke toko. DW juga dapat digunakan untuk membantu mengembangkan 

rencana dalam mengidentifikasi barang mana sajakah yang perlu 

dihilangkan dalam inventori. 

i. Memahami kompetitor bisnis. 

DW dapat menyediakan laporan untuk membandingkan volum 

penjualan internal dengan gambaran volum penjualan eksternal 

kompetitor. Hal ini dapat membantu mengidentifikasi fluktuasi pada 

keseluruhan pasar dan seberapa baik organisasi mengatur pembagian 

pasar. 

j. Mengidentifikasi kesempatan untuk meningkatkan alur dan proses 

bisnis. 

DW dapat dipergunakan untuk melacak bagaimana transaksi bisnis 

mengalir di dalam organisasi untuk mengidentifikasi bottleneck, 

perlunya pelatihan, atau ketika kapasitas sistem tidak dapat lagi 

memenuhi permintaan. 

k. Memahami dampak dari profesional – profesional berkualitas tinggi. 

DW dapat dipergunakan secara efektif untuk skenario non-profit. 

Contoh: DW dapat digunakan untuk mengidentifikasi guru yang 

memenuhi kriteria tertentu dan bagaimana kinerja murid dari guru 

tersebut. 

Data Warehouse adalah rumah bagi data bernilai tinggi atau disebut juga data 

asset, yang berasal dari aplikasi seperti yang digunakan oleh perusahaan untuk 

memenuhi tuntutan pelanggan bagi produknya atau sejenis sumber data yang 

berasal dari luar untuk perusahaan, misalnya basis data publik yang terdapat 

informasi penjualan yang dikumpulkan dari seluruh perusahaan saingan 

(Hammergren & Simon, 2009, p. 9).  

Selain itu, mereka (Hammergren & Simon, 2009, p. 13) juga berpendapat 

bahwa DW  merupakan koordinasi, arstitektur, dan secara periodik menyalin data 

dari sumber yang beragam, dari dalam dan luar perusahaan, ke lingkungan yang 

Implementasi Data ..., Theodora Giovani, FTI UMN, 2015



dioptimalkan untuk proses analisis dan informasi, dengan ketentuan data yang 

disalin atau diduplikasi dengan cara terkontrol serta disalin secara periodik atau 

batch-oriented processing. 

Terdapat beberapa karakteristik pada sistem DW yaitu: 

a. Menyediakan sentralisasi dari data aset perusahaan. 

b. Terdapat lingkungan yang dikelola dengan baik. 

c. Terdapat proses yang konsisten and berulang ditujukan untuk memuat 

data dari aplikasi perusahaan. 

d. Dibangun dengan arsitektur yang terbuka dan dapat diukur sehingga 

dapat menangani perluasan data di masa mendatang. 

e. Menyediakan alat yang memungkinkan pengguna untuk memproses data 

menjadi informasi secara efektif tanpa membutuhkan dukungan teknis 

tingkat tinggi. 

2.6   Arsitektur Data Warehouse 

Berikut ini adalah arsitektur dan komponen utama dari DW (Conolly & Begg, 

2010, p. 1156) : 
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Gambar 2.1 Data Warehouse Architecture  

Sumber: Database System, Conolly & Begg (2010) 

 

2.6.1 Operational Data 

Sumber data yang diperlukan bagi DW diambil dari : 

a. Data operasional mainframe yang terdapat pada hirarki generasi 

pertama dan jaringan basis data. Diperkirakan bahwa mayoritas data 

operasional perusahaan disimpan pada sistem tersebut. 

b. Data departemen disimpan pada sistem kepemilikan file seperti Virtual 

Storage Access Method (VSAM), Record Management Services 

(RMS), dan DBMS relasional seperti Informix dan Oracle. 

c. Data pribadi disimpan dalam workstation dan server privat. 
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d. Sistem eksternal seperti internet, DB yang tersedia secara komersial, 

atau DB yang diasosiasikan dengan pemasok dan pelanggan 

perusahaan. 

2.6.2 Operational Data Store 

Operational Data Store (ODS) merupakan penyimpanan dari operasional data 

terbaru dan terintegrasi untuk analisa. Cara penyusunan dan pemasukan data sama 

dengan DW, tetapi hanya berfungsi sebagai wilayah pengatur tingkatan data untuk 

dipindahkan ke DW. 

ODS terkadang diciptakan ketika sistem operasional lama diketahui tidak 

dapat memenuhi kebutuhan laporan untuk menyediakan basis data relasional bagi 

pengguna dengan mudah, namun masih jauh dari fungsi pendukung pembuatan 

keputusan dari DW. 

Membangun ODS dapat membantu pembuatan DW karena data yang 

dimasukkan sudah diekstrak dari sistem sumbernya dan dibersihkan, sehingga 

data hanya perlu diintegrasikan dan disusun ulang di DW. 

2.6.3 Load Manager 

Load manager atau komponen frontend melakukan seluruh operasi yang 

berhubungan dengan ekstrasi dan memuat data ke dalam DW. Data mungkin 

dapat diekstrak secara langsung dari sumber data atau biasanya dari ODS.  

Operasi dilakukan oleh load manager dapat termasuk transformasi sederhana 

dari data untuk mempersiapkan pemasukan data ke DW. Ukuran dan kerumitan 

dari komponen tersebut dapat bervariasi antara DW dan dapat dikonstruksi 

menggunakan gabungan dari alat pemuat data dan program yang dikostumisasi. 
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2.6.4 Warehouse Manager 

Warehouse manager melakukan seluruh operasi yang berhubungan dengan 

manajemen dari data di DW. Komponen ini dibangun oleh warehouse manager 

termasuk: 

a. Analisa data untuk memastikan konsistensi. 

b. Transformasi dan penggabungan sumber data dari penyimpanan 

sementara ke tabel DW. 

c. Pembuatan indeks dan tampilan dari tabel dasar. 

d. Hasil dari denormalisasi jika diperlukan. 

e. Hasil dari agregrasi jika diperlukan. 

f. Pembuatan cadangan dan pengarsipan data. 

Dalam kasus tertentu, warehouse manager juga menghasilkan profil query 

untuk menentukan indeks dan agregrasi mana yang sesuai. Profil query dapat 

dihasilkan untuk setiap pengguna, kelompok pengguna, atau DW berdasarkan 

pada informasi yang mendeskripsikan karakteristik dari query seperti frekuensi, 

tabel target, dan ukuran dari kumpulan hasil. 

2.6.5 Query Manager 

Query manager atau komponen backend melakukan seluruh operasi yang 

berhubungan dengan manajemen dari query pengguna. Kerumitan dari query 

manager ditentukan dari fasilitas yang disediakan oleh alat akses pengguna akhir 

dan basis data. 

Operasi yang dilakukan oleh komponen ini termasuk mengarahkan query 

pada tabel yang sesuai dan menjadwalkan pengeksekusian query. Dalam kasus 

tertentu, query manager juga menghasilkan profil query agar memungkinkan 

warehouse manager untuk menentukan indeks dan agregrasi mana yang sesuai. 

Implementasi Data ..., Theodora Giovani, FTI UMN, 2015



2.6.6 Detil Data 

Wilayah dari warehouse menyimpan seluruh detil data pada skema basis data. 

Pada sebagian besar kasus, data mendetil tidak disimpan secara online tapi dibuat 

tersedia dengan mengagregrasikan data ke tingkat lebih mendetil. Detil data 

ditambahkan ke warehouse secara teratur sebagai pelengkap kumpulan data. 

2.6.7 Ringkasan Data Singkat dan Jelas 

Wilayah pada DW ini menyimpan seluruh rangkuman singkat dan jelas yang 

dihasilkan oleh warehouse manager dan bersifat sementara karena akan 

mengalami perubahan terus menerus untuk menanggapi perubahan pada profil 

query. Tujuan dari ringkasan informasi adalah untuk mempercepat kinerja dari 

query. Ringkasan data terus diperbaharui ketika terdapat data baru yang masuk ke 

DW.  

2.6.8 Archived / Backup Data 

Wilayah dari DW ini menyimpan data mendetil dan ringkasan untuk tujuan 

arsip dan penyimpanan cadangan. Meskipun ringkasan data berasal dari data 

mendetil, masih diperlukan penyimpanan cadangan secara online jika data 

tersebut di luar masa penyimpanan pada data mendetil. Data tersebut ditransfer ke 

arsip penyimpanan seperti pita magnetik, piringan optik, atau hard disk drive 

(HDD). 

2.6.9 Metadata 

Wilayah DW ini menyimpan seluruh definsi metadata yang digunakan oleh 

seluruh proses di DW. Metadata digunakan oleh seluruh tujuan yang bervariasi 

termasuk: 

a. Proses ekstraksi dan pemuatan. 

b. Proses manajemen warehouse. 
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c. Bagian dari proses. 

2.6.10 End-User Access Tools 

Prinsip tujuan dari DW adalah untuk menyediakan informasi bagi pengguna 

bisnis untuk pembuat keputusan strategis. Pengguna tersebut berinteraksi 

menggunakan alat akses bagi pengguna akhir. Alat tersebut dibagi menjadi lima 

kelompok utama: 

1. Reporting and query tools: 

a. Alat pembuat laporan digunakan untuk menghasilkan laporan 

operasional umum atau mendukung batch pekerjaan bervolume 

tinggi. 

b. Alat query untuk data relasional DW dirancang untuk 

menerima SQL atau menghasilkan pernyataan SQL untuk 

penyimpanan data query pada DW. 

2. Application Development tools: 

Karena banyaknya kebutuhan, pengguna memerlukan pengembangan 

dari aplikasi menggunakan alat akses data grafis yang dirancang 

khusus lingkungan klien-server. 

3. Executive Information System (EIS) tools: 

EIS awalnya dikembangkan untuk mendukung pembuatan keputusan 

strategis tingkat tinggi. Akan tetapi, fokus dari sistem tersebut 

diperluas untuk memuat dukungan terhadap seluruh tingkat 

manajemen. 

4. Online Analytical Processing (OLAP) tools: 

Alat OLAP berbasis konsep basis data multi-dimensional dan 

memungkinkan pengguna canggih untuk menganalisa data 

menggunakan tampilan multi-dimensional rumit. 
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5. Data mining tools: 

Data mining merupakan proses menemukan korelasi, pola, dan 

kecenderungan baru dengan mengambil data berjumlah besar 

menggunakan teknik statistikal, matematis, dan Artificial Intelligence 

(AI). 

2.7   Perbedaan Data Warehouse dengan Data Mart 

DW merupakan penyimpanan data organisasi tunggal dari perusahaan yang 

meluas ke banyak atau seluruh wilayah subyek. DW Menyimpan beberapa 

wilayah subyek, memegang informasi yang sangat mendetil, bekerja untuk 

mengintegrasikan seluruh sumber data, menyediakan data bagi DM (Serra, 2013). 

Sementara itu DM adalah bagian dari DW yang biasanya berorientasi pada 

subyek khusus. Contohnya: Finance, Marketing, Sales. Singkatnya, DW memiliki 

beberapa wilayah subyek dan DM hanya memiliki satu wilayah subyek. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa data warehouse 

merupakan hasil integrasi dari beberapa kumpulan data mart. 

2.8   Pengertian Data Model 

Data Model (DM) merupakan sebuah abstraksi dari bagaimana elemen data 

individual saling berhubungan satu sama lainnya. DM secara visual 

menggambarkan bagaimana data diorganisir dan disimpan di basis data. DM 

menyediakan mekanisme untuk dokumentasi dan pemahaman mengenai 

bagaimana data diorganisir (Reeves, 2009, p. 6). 

Terdapat beberapa tipe dari DM dengan sasaran dan tujuan yang spesifik. Saat 

perusahaan memodifikasi bagaimana data disusun untuk mendukung pelaporan 

dan analisis, teknik DM baru yang disebut dimensional modelling muncul. Ralph 

Kimball, pionir dalam DW mendapatkan kredit dengan mengkristalilasi teknik 

tersebut dan mempublikasikannya untuk keuntungan industri. 
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2.9   Pendekatan Pengembangan Model Data Warehouse 

DW yang hendak dibuat haruslah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan 

untuk membantu pengambilan keputusan.Saat ini terdapat dua model yang 

terkemuka yakni model Inmon dan Kimball (Turban, Sharda, Delen, King, & 

Aronson, 2011, p. 52). 

a. Model Inmon atau pendekatan EDW: 

Model pendekatan yang diciptakan oleh Bill Inmon dengan alias “Bapak 

dari Data Warehousing”, menggunakan pendekatan pengembangan top-

down (perencanaan dimulai dari awal hingga akhir) yang mengadapatasi 

dari alat pengubung basis data tradisional yang cocok digunakan untuk 

DW bagi perusahaan yang luas (Enterprise-Wide Data Warehouse). 

 

b. Model Kimball atau pendekatan Data Mart: 

Model pendekatan ini diciptakan oleh Ralph Kimball yang 

menggunakan pendekatan bottom-up (kebalikan dari top-down, 

perencanaan dimulai dari akhir kemudian mundur ke awal) dan 

menggunakan dimensional modelling yang juga diketahui sebagai data 

mart. 

2.10   Pengertian Dimensional Modelling 

Menurut pemodelan dimensional merupakan teknik perancangan logika yang 

bertujuan untuk menunjukkan data dalam bentuk standar dan intuitif yang 

memungkinkan akses dengan performa tinggi (Conolly & Begg, 2010, p. 1183). 

Pemodelan dimensional tersebut terbagi berdasarkan bentuk strukturnya, yakni: 

a. Star Schema 
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Struktur logikal yang memiliki tabel fakta yang memuat data aktual di 

tengah, dikelilingi oleh tabel dimensi yang memuat data referensi yang 

dapat di denormalisasi.  

b. Snowflake Schema 

Variasi lain dari skema bintang dimana tabel dimensi tidak terdapat data 

yang didenormalisasi. 

c. Starflake Schema 

Merupakan struktur gabungan antara skema bintang dan skema 

kepingan salju. 

2.11   Pengertian ETL 

Extract Transform Load (ETL) merupakan kumpulan dari proses yang 

digunakan untuk mempersiapkan data bagi tujuan lain. ETL secara tipikal 

diterapkan untuk DW, dimana proses ekstrak (extract) mengumpulkan data dari 

sistem sumber pokok yang sesuai. Proses transformasi (tranform) melakukan 

pembersihan, manipulasi, dan pengorganisiran kembali data pada persiapan untuk 

penggunaan yang dimaksud. Terakhir proses memuat (load) memasukkan data ke 

struktur data dalam konteks dari pembangunan DW, teknik ini dapat juga 

digunakan untuk memindahkan dan memanipulasi data untuk tujuan yang 

beragam (Reeves, 2009, p. 425). 

2.12   Pengertian Requirement Analysis 

Analisis kebutuhan (Requirement Analysis) adalah tahap awal dalam proses 

teknik dan proses pengembangan perangkat lunak (University of Architecture, 

2010, p. 1). 

Analisis kebutuhan dalam teknik sistem dan perangkat lunak meliputi tugas 

yang menentukan kebutuhan atau kondisi yang memenuhi produk baru atau yang 

diubah, mempertimbangkan kemungkinan adanya konflik antar kebutuhan dari 

berbagai pemangku kepentingan (stakeholder), seperti manfaat atau pengguna. 
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Analisis kebutuhan penting untuk kesuksesan dari proyek pengembangan. 

Kebutuhan haruslah dapat ditindaklanjuti, diukur, diuji, berhubungan dengan 

identifikasi kebutuhan atau kesempatan bisnis, dan mendefinisikan tingkat detil 

yang cukup untuk rancangan sistem. Kebutuhan dapat berupa fungsional dan non-

fungsional. 

2.13   Bahasa Inggris 

Bahasa Inggris merupakan hasil evolusi dari bahasa keltik yang dibawa pada 

saat invasi pada abad kedelapan yang dipengaruhi bahasa Jermanik Utara dari 

bangsa Viking, kemudian bahasa Perancis karena banyaknya pengguna di negara 

Eropa sampai awal penggunaan bahasa Inggris modern pada abad ke 15 yang 

dimulai dengan perubahan pengucapan vokal yang lebih dikenal dengan peristiwa 

“great vowel shift” serta adanya standarisasi dialek London di pemerintah, 

administrasi dan percetakan (Crystal, 2003). 

2.14   TOEFL 

Test of English as a Foreign Language (TOEFL) adalah tes yang 

diselenggarakan oleh Educational Testing Service (ETS) di Amerika Serikat yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan bahasa Inggris secara lisan 

(spoken English) maupun tulisan (written English) bagi orang menggunakan 

bahasa Inggris sebagai bahasa kedua untuk menempuh perkuliahan berbasis 

bahasa Inggris atau di perguruan tinggi negara berbahasa Inggris (Cyssco & 

Rasyid, 2013, p. 1). 

2.15  Pentaho Data Integration 

Pentaho Data Integration (PDI) atau sering disebut juga sebagai Kettle 

merupakan komponen dari Pentaho yang berperan untuk proses mengekstrak, 

mengtransformasi dan memuat data (ETL). Meskipun ETL Tools merupakan 
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aktivitas yang sering dilakukan pada lingkungan data warehouse, PDI dapat 

digunakan untuk tujuan lain (Bulusu, 2012): 

a. Memindahkan data diantara aplikasi atau basis data. 

b. Mengekspor data dari basis data ke flat files (Ms. Word, Ms.Excel). 

c. Memuat data secara masif ke basis data. 

d. Pembersihan data. 

e. Mengintegrasikan aplikasi. 

PDI mudah digunakan, dimana setiap proses dibuat menggunakan tool grafis 

yang dapat dispesifikasi untuk hal tertentu tanpa menulis kode untuk 

mengindikasikan bagaimana cara melakukannya. PDI dapat dipergunakan sebagai 

aplikasi mandiri atau sebagai bagian dari Pentaho Suite. PDI mendukung format 

input dan output yang luas, termasuk file teks, sheet data, serta database komersil 

ataupun bebas biaya. Terlebih lagi, kemampuan transformasi memampukan 

pengguna untuk memanipulasi data dengan batasan yang sangat sedikit. 

PDI memiliki berbagai jenis fitur untuk mendukung performa dari 

penggunanya berdasarkan kebutuhan yang spesifik, Berikut ini adalah fitur yang 

terdapat pada DW: 

a. Rich Data Connectivities: Koneksi antar sumber data yang luas serta 

menerima berbagai jenis format data. 

b. Metadata Based ETL: Proses ekstraksi, transformasi, dan pemuatan 

berdasarkan deskripsi mengenai struktur dan arti dari data. 

c. Scalable: DW dapat menggunakan berbagai macam satuan ukur untuk 

setiap datanya. 

d. Extensible: Hasil yang dikeluarkan dari proses DW dapat dipergunakan 

untuk berbagai macam keperluan. 
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